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ABSTRAK

Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini merupakan lanjutan dari upaya
pencegahan stunting di Kabupaten Malang, dengan fokus pada masalah keterbatasan
akses pangan bergizi dan rendahnya pendapatan keluarga. Kegiatan ini bermitra dengan
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Kabupaten Malang dengan
diikuti sebanyak 19 orang peserta yang merupakan ibu rumah tangga anggota UPPKS.
Aktivitas yang dilakukan adalah sosialisasi edukasi gizi, pelatihan produksi produk
berbasis pangan sehat untuk meningkatkan pendapatan keluarga, serta pendampingan
pemasaran produk. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman peserta, dari rata-rata 45% pada pre-test menjadi rata-rata 91% pada
post-test, serta adanya keterampilan mitra dalam memanfaatkan bahan pangan lokal
seperti daun kelor, dan mengembangkan praktik pengolahan pangan yang bernilai
ekonomi.

Kata Kunci: Stunting; Daun Kelor; Pangan Sehat; Edukasi Gizi.

Abstract: This community service program is a continuation of stunting prevention efforts
in Malang Regency, focusing on limited access to nutritious food and low family income.
This activity 1s a partnership with the Malang Regency Family Welfare Income
Improvement Program (UPPKS) and was attended by 19 participants who are housewives
who are members of UPPKS. Activities carried out include nutrition education outreach,
training in the production of healthy food-based products to increase family income, and
product marketing assistance. The results showed an increase in participants’ knowledge
and understanding, from an average of 456% in the pre-test to an average of 91% in the
post-test, as well as the partners’skills in utilizing local food ingredients such as Moringa
leaves, and developing food processing practices that have economic value.
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A. LATAR BELAKANG

Stunting masih menjadi persoalan serius di banyak negara, termasuk
Indonesia (Deda et al., 2024; Simbolon et al., 2025). Data menunjukkan
bahwa prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 19,8
persen atau masih berada di bawah standar global (Supratti et al., 2026).
Salah satu provinsi dengan data prevelensi stunting yang masih tinggi
adalah Jawa Timur, salah satunya di Kabupaten Malang yang menjadi
wilayah prioritas sasaran penanganan stunting (Agustino & Widodo, 2022).

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi
stunting di Kabupaten Malang tercatat sekitar 19,5 %, lebih tinggi dari rata-
rata provinsi Jawa Timur dan target nasional saat itu. Sementara hasil
Survei Status Gizi Indonesia 2024 yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan menunjukkan prevalensi stunting di Kabupaten Malang
mencapai 23,3 persen (Bhirawa, 2025). Angka-angka ini menegaskan
pentingnya intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan di Kabupaten
Malang (Agustino et al., 2025; Agustino & Widodo, 2022; Handayani et al.,
2023; Maulana et al., 2023).

Salah satu penyebab stunting adalah keterbatasan akses pangan bergizi
dan persoalan ekonomi keluarga (Christina et al., 2022; Qurrata et al., 2024).
Untuk itu, sebagai salah satu upaya pencegahan, Pemerintah Kabupaten
Malang menyosialisasikan gerakan konsumsi ikan, dengan rata-rata
konsumsi per kapita meningkat dari 32 kg (2024) menjadi 43,8 kg (2025)
(Wahyu, 2024). Hal itu penting karena ikan merupakan sumber protein dan
gizi penting untuk tumbuh kembang anak (Simbolon et al., 2025). Hal ini
menunjukkan perlunya program komunitas yang menaikkan akses keluarga
terhadap pangan sehat melalui mekanisme lokal dan berkelanjutan.

Dalam kaitannya dengan itu, Desa Slorok di Kecamatan Kromengan telah
menjadi lokasi percontohan intervensi kreatif. Tim pengabdian Universitas
Muhammadiyah Malang telah melaksanakan program pengabdian berupa
penguatan jejaring dan sinergitas aktor dalam pencegahan stunting serta
melakukan edukasi dan inovasi produk olahan untuk pencegahan stunting
(Agustino et al., 2025; Prasodjo et al., 2024). Aktivitas ini tidak hanya
meningkatkan konsumsi pangan bergizi, tetapi juga membuka peluang
ekonomi bagi keluarga di desa. Hal ini menjadi bukti bahwa pendekatan
berbasis komunitas dan pemanfaatan sumber daya lokal dapat mendorong
perubahan nyata melalui kolaborasi lintas sektor pemerintah
desa’/kecamatan, tenaga kesehatan, masyarakat, akademisi, dan pelaku
UMKM. Sinergi ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Global, khususnya
Zero Hunger (Tujuan 2), Good Health and Well-being (Tujuan 3), dan
Partnership for the Goals (Tujuan 17) (Handayani et al., 2023).

Jejak intervensi sebelumnya di Desa Slorok memperkuat bahwa model
kolaboratif memberikan hasil yang lebih responsif dan inklusif. Melengkapi
aktivitas sebelumnya, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk
menjangkau akar struktural, yakni akses pangan bergizi dan pendapatan
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keluarga. Dengan pendekatan pelatihan UMKM pangan sehat serta edukasi
gizi program ini diharapkan menurunkan angka stunting, meningkatkan
partisipasi masyarakat, dan menjaga keberlanjutan jejaring multi-
stakeholder.

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra pengabdian, yakni Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Kabupaten Malang,
adalah kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemenuhan
gizi anak, terutama dalam upaya pencegahan stunting. Meskipun stunting
telah diakui sebagai masalah kesehatan serius yang berdampak pada
pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak (Sahira & Assariah,
2023), masih banyak orang tua di Desa Slorok yang belum memahami
pentingnya gizi seimbang. Rendahnya pengetahuan ini menyebabkan
banyak keluarga tidak memberikan perhatian yang cukup pada asupan
makanan bergizi untuk anak-anak mereka (Syafira et al., 2023; Yuliani et al.,
2023).

Selain itu, masyarakat juga belum memiliki akses yang memadai
terhadap alternatif makanan bergizi yang berbiaya rendah. Produk berbahan
dasar daun kelor, yang kaya akan nutrisi dan dapat diolah menjadi berbagai
jenis makanan, belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
(Budiastuti et al., 2024; Moedjiherwati et al., 2023). Kelor bisa menjadi solusi
murah dan efektif untuk memenuhi kebutuhan gizi anak-anak (Abbas et al.,
2025; Putri et al., 2024). Minimnya pengetahuan tentang cara mengolah dan
memasarkan produk kelor menjadi penghalang bagi masyarakat untuk
memanfaatkannya secara maksimal dalam pemenuhan gizi harian,
terutama bagi keluarga dengan ekonomi terbatas (Santi et al., 2024; Wijaya
et al., 2025). Oleh karena itu, program pengabdian ini akan fokus pada
penguatan ketahanan pangan berbasis komunitas sebagai upaya lanjutan
pencegahan stunting di Kabupaten Malang.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat upaya pencegahan stunting
melalui pendekatan struktural dan berkelanjutan yang berbasis pada
pemberdayaan komunitas. Selain itu, program pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan keterampilan kepada peserta, baik softskill maupun
hardskill, untuk dapat mengolah daun kelor menjadi pangan bergizi yang
selanjutnya diharapkan memperkuat kapasitas ekonomi keluarga melalui
pengembangan UMKM pangan sehat berbasis potensi lokal.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Kabupaten Malang yang ada di
Desa Slorok Kecamatan Kromengan. Tim UPPKS yang terlibat sebanyak 4
orang serta peserta yang merupakan warga binaan UPPKS berjumlah 19
orang ibu rumah tangga. Adapun metode yang digunakan dalam program
pengabdian ini adalah metode ceramah untuk memberikan penjelasan dan
sosialisasi kepada peserta terkait permasalahan stunting, kemudian edukasi
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untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai upaya-upaya yang
perlu diperhatikan untuk memitigasi maupun menangani stunting, serta
pelatihan dan pendampingan pengolahan daun kelor menjadi pangan bergizi
bagi anak, yang dapat dikembangkan menjadi produk ekonomis guna
peningkatan kemandirian keluarga.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu tahap
persiapan meliputi observasi dan dokumentasi, tahap pelaksanaan meliputi
workshop, pelatihan dan pendampingan, serta tahap monitoring dan
evaluasi (monev). Pertama, dilakukan observasi dan dokumentasi untuk
mengidentifikasi berbagai program UPPKS dalam pencegahan terjadinya
kasus stunting. Secara spesifik, observasi dan dokumentasi lapangan
dilakukan untuk mengetahui progres dari program pencegahan terjadinya
stunting yang telah dilakukan di Kabupaten Malang serta mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan dalam berbagai program pencegahan stunting
yang telah dilakukan oleh UPPKS.

Kedua, pada tahap pelaksanaan, berbagai aktivitas yang dilakukan
meliputi: Kegiatan workshop dilakukan sebagai sarana untuk
menyosialisasikan terkait upaya-upaya pencegahan dan penanganan
stunting; Pelatihan pengolahan bahan makanan bergizi untuk pencegahan
stunting berbahan dasar daun kelor; serta Pendampingan pengolahan
hingga pemasaran produk olahan melalui platform digital.

Ketiga, kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) dilakukan secara
periodik (setiap bulan dalam satu semeter) dalam rangka melihat
keberlanjutan dan perkembangan pengolahan makanan dari anggota
UPPKS serta pemasaran produk hasil olahan, serta memberikan solusi atas
kemungkinan munculnya berbagai persoalan yang terjadi dalam proses
produksi dan pemasaran produk. Selain itu, evaluasi dilakukan dengan
menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman
peserta tentang stunting, pengetahuan tentang sumber pangan untuk
mencegah stunting, pemahaman tentang pemanfaatan daun kelor,
pengetahuan tentang produksi dan pemasaran produk olahan. Sehingga,
ukuran keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini tercermin pada
peningkatan  pemahaman dan  pengetahuan  peserta, dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi dan dokumentasi
lapangan di, Kabupaten Malang. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi eksisting masyarakat, memetakan potensi lokal,
serta memahami peran dan program yang telah dijalankan oleh mitra. Hasil
observasi menunjukkan bahwa meskipun masyarakat telah memiliki
kesadaran awal terhadap isu stunting, masih terdapat keterbatasan dalam
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pengetahuan pengolahan pangan bergizi, pemanfaatan bahan lokal, serta
pemasaran produk secara berkelanjutan.

2. Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan temuan di atas, tim pengabdian melaksanakan kegiatan
workshop dan pelatihan pengolahan pangan sehat berbasis bahan lokal,
yakni daun kelor. Pelatihan ini difokuskan pada peningkatan keterampilan
praktis anggota UPPKS dan masyarakat sasaran dalam mengolah bahan
pangan yang mudah diperoleh, bernilai gizi tinggi, dan memiliki potensi
ekonomi. Hasil dari kegiatan ini adalah terciptanya beberapa produk olahan
pangan sehat yang dapat dikonsumsi sebagai makanan pendamping maupun
camilan bergizi bagi anak dan keluarga.

Pelatihan dilaksanakan secara langsung dengan metode demonstrasi dan
praktik bersama. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis,
tetapi juga terlibat aktif dalam proses pengolahan makanan, mulai dari
pemilihan bahan baku, teknik pencucian dan pengolahan daun kelor, hingga
penyajian produk akhir. Pendekatan 1ini memungkinkan sharing
pengetahuan dan keterampilan secara efektif, sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri peserta dalam memproduksi makanan sehat secara mandiri.
Selain itu, peserta pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
memahami prinsip gizi seimbang dan keamanan pangan.

Selanjutnya, kegiatan sosialisasi gizi seimbang dilaksanakan untuk
menjangkau masyarakat yang lebih luas, khususnya keluarga dengan ibu
hamil, balita, dan remaja. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya variasi pangan, pemenuhan
gizi anak, serta hubungan antara pola konsumsi keluarga dengan
pencegahan stunting (Asy-Syifa et al., 2023). Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenal pentingnya
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai solusi pemenuhan gizi yang
terjangkau dan berkelanjutan.

Pada aspek pemberdayaan ekonomi, tim pengabdian juga melakukan
pendampingan awal pemasaran produk pangan sehat melalui platform
digital. Kegiatan ini mencakup pengenalan strategi pemasaran digital,
pengemasan produk, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi.
Meskipun masih pada tahap awal, pendampingan ini telah membuka
wawasan mitra mengenal peluang pengembangan UMKM pangan sehat
berbasis komunitas.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan hingga tahap laporan
kemajuan ini menunjukkan bahwa program pengabdian telah berjalan
sesuai dengan perencanaan dan memberikan dampak positif awal bagi mitra
dan masyarakat sasaran. Kegiatan yang telah dilaksanakan menjadi fondasi
penting bagi tahapan lanjutan, khususnya dalam penguatan keberlanjutan
program, peningkatan kualitas luaran, serta pencapaian tujuan jangka
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menengah berupa penguatan ketahanan pangan dan pencegahan stunting
berbasis komunitas.

Adapun produk teknologi dan inovasi yang dikembangkan bukan berupa
teknologi canggih, melainkan teknologi tepat guna berbasis pengetahuan,
keterampilan, dan modul praktis yang mudah diterapkan oleh masyarakat
dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Produk utama yang dihasilkan
adalah paket pelatihan pengolahan pangan sehat berbahan daun kelor yang
dilengkapi dengan modul resep dan panduan pengolahan sederhana. Modul
ini memuat informasi mengenai kandungan gizi daun kelor, prinsip gizi
seimbang, teknik pengolahan yang aman, serta variasi resep makanan dan
camilan sehat yang disukai anak-anak dan keluarga (Ina et al., 2024). Modul
disusun dengan bahasa sederhana dan ilustrasi praktis agar mudah
dipahami dan dapat digunakan secara mandiri oleh anggota UPPKS dan
masyarakat sasaran.

Daun kelor sendiri merupakan bahan pangan yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar masyarakat, namun sebelumnya belum dimanfaatkan
secara optimal (Nugroho et al., 2026). Inovasi pengolahan daun kelor menjadi
makanan sehat menjawab kebutuhan masyarakat akan alternatif pangan
bergizi yang mudah diolah, murah, dan dapat diterima oleh seluruh anggota
keluarga, termasuk anak-anak (Budiastuti et al., 2024; Ina et al., 2024).
Dengan pendekatan teknologi tepat guna, inovasi ini tidak membebani
masyarakat dengan peralatan mahal atau proses yang rumit, sehingga dapat
diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Produk inovasi ini diterapkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan
cara mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam kegiatan sehari-hari.
Masyarakat memanfaatkan daun kelor yang tersedia di lingkungan sekitar
sebagal bahan pangan keluarga, baik untuk konsumsi rumah tangga
maupun sebagai produk olahan bernilai ekonomi. Bagi mitra UPPKS,
pelatihan ini menjadi dasar pengembangan produk UMKM pangan sehat,
yang selanjutnya dipasarkan melalui jaringan lokal dan platform digital
sederhana.

Tingkat keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini
tergolong tinggi. Sejak tahap awal, masyarakat dan mitra UPPKS dilibatkan
dalam proses identifikasi permasalahan dan perencanaan kegiatan melalui
diskusi dan observasi bersama. Keterlibatan ini memastikan bahwa program
yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat, bukan
semata-mata berdasarkan perspektif tim pengabdian. Masyarakat berperan
aktif sebagai peserta sekaligus pelaku utama dalam setiap kegiatan
pelatihan dan praktik pengolahan pangan. Anggota UPPKS dan warga
terlibat langsung dalam proses persiapan bahan, praktik memasak, hingga
diskusi mengenai peluang pengembangan produk. Partisipasi aktif ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki
terhadap program yang dijalankan, seperti terlihat pada Gambar 1, Gambar
2, dan Gambar 3.
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Gambar 1. Penjelasan tim pengabdi terkait dengan fenomena
dan permasalahan stunting

Gambar 2. Penjelasan terkait manfaat daun kelor dan bahan-bahan
untuk mengolah daun kelor menjadi produk

Gambar 3. Demonstrasi produksi pangan bergizi berbahan daun kelor

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Dalam tahap monev, masyarakat sasaran memberikan umpan balik
terhadap manfaat dan tantangan penerapan 1inovasi di lapangan.
Keterlibatan aktif ini memperkuat keberlanjutan program, karena
masyarakat tidak diposisikan sebagai objek kegiatan, melainkan sebagai
subjek yang berdaya. Dengan demikian, inovasi yang diterapkan tidak hanya
relevan dengan kebutuhan nyata masyarakat, tetapi juga tumbuh dan
berkembang bersama partisipasi aktif masyarakat dan mitra secara
berkelanjutan.
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Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak nyata bagi mitra dan
masyarakat sasaran, khususnya dalam peningkatan kapasitas, kualitas
praktik, serta keberlanjutan aktivitas ekonomi dan sosial. Dampak tersebut
terlihat tidak hanya pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada perubahan
keterampilan, pola kerja, dan orientasi jangka panjang masyarakat dalam
pemenuhan pangan bergizi dan pencegahan stunting.

Dari sisi peningkatan kapasitas, masyarakat dan mitra UPPKS
mengalami peningkatan keterampilan dalam pengolahan pangan sehat
berbahan dasar daun kelor. Pelatihan dan praktik langsung yang dilakukan
telah memperkuat kemampuan masyarakat dalam memilih bahan pangan,
mengolah makanan bergizi secara aman, serta memahami prinsip gizi
seimbang. Peningkatan kapasitas ini berdampak langsung pada kualitas
konsumsi pangan keluarga, terutama bagi kelompok rentan seperti anak-
anak dan ibu.

Dari aspek kualitas dan layanan sosial, kegiatan pengabdian ini turut
memperkuat peran UPPKS sebagai mitra strategis dalam layanan edukasi
gizi dan pemberdayaan keluarga. UPPKS tidak hanya berfungsi sebagai
penerima program, tetapl juga sebagal penggerak kegiatan lanjutan di
tingkat komunitas. Modul dan panduan yang dihasilkan memungkinkan
mitra untuk memberikan layanan edukasi secara lebih sistematis dan
berkelanjutan kepada masyarakat.

Dampak ekonomi juga mulai terlihat melalui tumbuhnya peluang usaha
berbasis pangan sehat. Produk olahan daun kelor yang dihasilkan dari
kegiatan pelatihan membuka alternatif sumber pendapatan bagi anggota
UPPKS dan keluarga sasaran. Meskipun masih dalam tahap awal, kegiatan
ini telah mendorong peningkatan produktivitas usaha rumah tangga dan
memperluas wawasan masyarakat mengenai nilai ekonomi dari bahan
pangan lokal. Pendampingan pemasaran digital semakin memperkuat
peluang keberlanjutan usaha tersebut.

Dalam jangka panjang, kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan
dampak berkelanjutan melalui terbentuknya model ketahanan pangan
berbasis komunitas yang dapat direplikasi. Integrasi antara peningkatan
kapasitas, penguatan kelembagaan mitra, dan pemanfaatan potensi lokal
menjadikan program ini tidak berhenti pada kegiatan sesaat, melainkan
menjadi bagian dari praktik sosial dan ekonomi masyarakat.

Adapun hasil evaluasi dengan metode pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta
secara signifikan. Ada 16 butir pertanyaan yang disusun berdasarkan empat
indikator, yaitu (1) pengetahuan tentang stunting; (2) pengetahuan tentang
pencegahan dan penanganan stunting; (3) pemahaman tentang pemanfaatan
bahan pangan untuk mengatasi stunting; (4) pemahaman tentang
pengolahan daun kelor. Pre-test diberikan pada awal pengabdian, sebelum
materi, dan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai.
Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Indikator Rata-Rata Rata-Rata
Pre-test (%)  Post-Test (%)

Pengetahuan tentang stunting 55 96
Pengetahuan tentang pencegahan dan 45 90
penanganan stunting

Pemahaman tentang pemanfaatan bahan 37 86
pangan untuk mengatasi stunting;

Pemahaman tentang pengolahan daun kelor. 42 92
Rata-rata keseluruhan 45 91

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan program mampu menjawab kebutuhan nyata masyarakat,
khususnya dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan pengolahan
pangan sehat berbahan lokal sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting.
Hasil pengabdian memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman peserta,
berdasarkan hasil rata-rata pre-test 45% meningkat menjadi 91% pada hasil
rata-rata post-test. Partisipasi aktif masyarakat dan mitra UPPKS menjadi
faktor kunci keberhasilan program, karena masyarakat tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam
setiap kegiatan.

Adapun beberapa saran dapat diajukan untuk peningkatan kualitas dan
keberlanjutan program ke depan. Pertama, diperlukan pendampingan
lanjutan yang lebih intensif, khususnya pada aspek pengembangan usaha
dan pemasaran produk pangan sehat, agar dampak ekonomi dapat dirasakan
secara lebih optimal dan berkelanjutan. Kedua, kegiatan pelatihan perlu
diperluas cakupannya dengan melibatkan kelompok masyarakat yang lebih
beragam, sehingga manfaat program dapat menjangkau lebih banyak
keluarga. Ketiga, penguatan sistem monitoring dan evaluasi berbasis
indikator kuantitatif diperlukan untuk mengukur perubahan kapasitas,
produktivitas, dan dampak jangka panjang secara lebih terukur. Keempat,
sinergi dengan pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya perlu
terus diperkuat agar program pengabdian ini dapat terintegrasi dengan
kebijakan dan program pembangunan lokal.
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